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Abstrak: Penelitian ini merupakan studi literatur dengan pendekatan kualitatif yang 
menganalisis 10 artikel jurnal ilmiah (2015–2025) menggunakan analisis tematik. 
Tujuannya menganalisis implementasi, kontribusi, dan kendala pendidikan 
kewirausahaan di SMK. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan di SMK 
diimplementasikan melalui model kontekstual seperti teaching factory, inkubasi bisnis, 
dan integrasi teknologi digital. Kontribusinya terbukti meningkatkan minat 
berwirausaha, kompetensi holistik, serta literasi keuangan dan digital siswa. Namun, 
kendala internal (fasilitas, kapasitas guru) dan eksternal (kesenjangan digital, akses 
permodalan) masih menghambat efektivitasnya. Temuan ini mengimplikasikan 
perlunya ekosistem kewirausahaan kolaboratif antara sekolah, industri, dan 
pemerintah. 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, SMK, Kesiapan Kerja, Kesiapan 
Berwirausaha 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan kewirausahaan telah menjadi bagian integral dan strategis dalam 

kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sebagai upaya menjembatani 

kompetensi lulusan dengan dinamika dunia kerja dan dunia usaha. SMK dirancang 

untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga adaptif 

dan mampu menciptakan peluang usaha mandiri (Meilita Nur Hasanah et al., 2023). 

Kewirausahaan dipandang sebagai keberanian mengambil risiko dan berinovasi untuk 

mencapai keunggulan kompetitif (Winata et al., 2020) Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan masih adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan SMK dan 

kebutuhan riil industri, khususnya dalam aspek kreativitas, inovasi, dan jiwa 

kewirausahaan (Meilita Nur Hasanah et al., 2023). Masalah pengangguran seringkali 

muncul karena kuantitas dan kualitas wirausahawan yang masih rendah akibat 

keterbatasan keterampilan dan orientasi kewirausahaan (Sinarwati, Rahmawati, et al., 

2025). 
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Tuntutan dunia kerja seiring dengan percepatan revolusi industri 4.0, globalisasi, 

dan transformasi digital. Penguasaan keterampilan teknis (hard skills) saja tidak lagi 

memadai. Dunia usaha dan industri kini membutuhkan sumber daya manusia yang 

dilengkapi dengan soft skills yang kuat, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, inovasi, 

serta mindset kewirausahaan yang tangguh. Pendidikan kewirausahaan di SMK 

berperan krusial membentuk kompetensi holistik siswa, mengubah orientasi mereka 

dari sekadar pencari kerja (job seeker) menjadi pencipta lapangan kerja (job creator). 

Pendidikan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman aplikatif dan kontekstual 

(Meilita Nur Hasanah et al., 2023). Pendidikan kewirausahaan yang diimplementasikan 

dengan baik terbukti mampu meningkatkan motivasi dan minat berwirausaha siswa, 

menumbuhkan sikap inovatif, keberanian mengambil risiko, serta mengembangkan 

keterampilan interpersonal (Nafiati et al., 2025). Namun, efektivitasnya terkendala 

pendekatan pembelajaran yang teoritis dan kurang kontekstual (Sutanto et al., 2025). 

Menghadapi era society 5.0, pendidikan kewirausahaan di SMK juga dituntut 

untuk membekali siswa dengan keterampilan kewirausahaan yang relevan, seperti 

kemampuan berinovasi, berkolaborasi, memanfaatkan teknologi digital, dan membaca 

peluang dalam ekonomi kreatif (Meilita Nur Hasanah et al., 2023).  Optimalisasi peran 

pendidikan kewirausahaan menjadi keharusan. Namun, penelitian sebelumnya masih 

bersifat parsial dan belum mengintegrasikan aspek implementasi, kontribusi, dan 

kendala secara simultan dalam satu kajian komprehensif. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan menganalisis secara mendalam peran dan bentuk implementasi 

pendidikan kewirausahaan di SMK, kontribusinya terhadap kesiapan kerja dan 

berwirausaha siswa, serta kendala yang menghambat efektivitasnya. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan pendekatan kualitatif. Pemilihan 

artikel mengacu pada tahapan PRISMA: (1) Identifikasi penelusuran 

menggunakan Publish or Perish dengan Google Scholar; (2) Penyaringan seleksi 

berdasarkan relevansi judul dan abstrak; (3) Kelayakan evaluasi kriteria 

inklusi/eksklusi; (4) Inklusi — penetapan 10 artikel final yang memenuhi seluruh kriteria 

dan dinilai paling relevan serta representatif terhadap fokus kajian (implementasi, 

kontribusi, dan kendala pendidikan kewirausahaan di SMK), sehingga jumlah ini 

mencerminkan kedalaman analisis tematik yang mendalam pada studi literatur 

berskala kecil, bukan keterbatasan penelusuran. Kriteria inklusi: artikel jurnal terindeks 

Sinta/Scopus, topik relevan pendidikan kewirausahaan SMK, tahun 2015–2025, 

berbahasa Indonesia/Inggris. Kriteria eksklusi: artikel tidak berkaitan langsung dengan 

SMK atau tidak tersedia teks lengkapnya. Setiap tahapan (identifikasi, penyaringan, 

kelayakan, dan inklusi) didokumentasikan secara berurutan mengikuti alur PRISMA 

untuk menjamin transparansi proses seleksi. Analisis data menggunakan analisis 

tematik (thematic analysis) dengan pengkodean, pengelompokan tema, dan sintesis 

menjadi tiga tema utama. 
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Gambar 1. Diagram Alur PRISMA Seleksi Artikel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan analisis tematik terhadap sepuluh artikel jurnal yang terpilih, dapat 

disintesiskan tiga tema utama Tabel 1 menyajikan ringkasan analisis. 

Table 1 Analisis Jurnal Penelitian 

No Penulis &Tahun Metode Temuan Utama 

1.   (L. G. K. Dewi et 

al., 2022) 

Pelatihan partisipasi Penelitian ini menunjukkan bahwa, 

pelatihan kewirausahaan spesifik 

pada produksi jaje lokal berhasil 

meningkatkan antusiasme dan 

pemahaman pemuda untuk mencari 

peluang kerja mandiri di luar sektor 

pariwisata. 

2.  (Kartikasari & 

Santi, 2024) 

Survei Kuantitaif Penelitian ini menunjukkan bahwa, 

Implementasi PKK dan Teaching 

Factory di SMKN 2 Singaraja 

meningkatkan literasi bisnis dan 

karakter wirausaha, namun 

terkendala fasilitas dan akses modal. 

3.  (Sinarwati, Budhi, 

et al., 2025) 

Kuantitaif Penelitian ini menunjukkan bahwa 

modal sosial berpengaruh signifikan 

terhadap kewirausahaan, kinerja, 

dan kesejahteraan, sedangkan 

Identifikasi 

Identifikasi awal 
menggunakan 
aplikasi Publish 
or Perish pada 
database Google 
Scholar dengan 
kata kunci: 
Pendidikan 
Kewirausahaan, 
SMK, Kesiapan 
Kerja, Kesiapan 
Berwirausaha 

 

Screening 

berdasarkan 

judul dan 

abstrak 

Eligibility 

Kelayakan penuh 

menggunakan 

kriteria 

inklusi:a.terbit tahun 

2020–

2025;b.tersedia full-

text;c.berbahasa 

Indonesia atau 

Inggris;d.membaha

s minimal dua dari 

tiga konsep inti; 

 

 

Inclusion 

Sebanyak  10  

artikel  ilmiah  

memenuhi  

seluruh  kriteria  

dan  ditetapkan  

sebagai sampel  

akhir.  Jumlah  

ini  dianggap  

telah  mencapai  

kejenuhan  

tematik  

(thematic 

saturation). 
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Sumber : diolah Peneliti (2025) 

 

Hasil analisis mengungkap bahwa implementasi pendidikan kewirausahaan di 

SMK telah berkembang melampaui pendekatan teoritis. Pelatihan berbasis produk 

No Penulis &Tahun Metode Temuan Utama 

sumber daya BUMDes belum 

signifikan. 

4.  (Putri & 

Wahyuni, 2023) 

Survei  Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha 

(koefisien 0,322).  

5.  (Adnyani et al., 

2021) 

Participatory Rural 

Appraisal  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

skill kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap pengembangan 

usaha (kontribusi 73,9%), Namun 

kendala utama adalah kurangnya 

pengetahuan, keterampilan SDM, 

akses modal dan pemasaran. 

6.  (Pureadnyana et 

al., 2024) 

Kuantitaif Pengetahuan kewirausahaan dan 

motivasi berperan penting dalam 

meningkatkan minat mahasiswa 

untuk berwirausaha secara nyata. 

7.  (Natasya & 

Mayasari, 2025) 

Kuantitaif Family business background dan 

signifikan kecerdasan emosional 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat berwirausaha secara 

simultan. 

8.  (Ariasih et al., 

2024) 

Kuantitatif Kepemimpinan kewirausahaan 

memiliki korelasi positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis UMKM 

perempuan di Denpasar. 

9.  (Telagawathi et 

al., 2021) 

Kualitatif Nilai dasar kewirausahaan penting 

untuk digitalisasi ekonomi, namun 

tidak semua  UMKM tenun Bali dapat 

mengakses teknologi. 

10.  (Irwansyah & 

Tripalupi, 2018) 

Kuantitatif Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh signifikan dalam 

membentuk jiwa wirausahaan 

mahasiswa. 
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lokal seperti yang dilakukan oleh (L. G. K. Dewi et al., 2022) merupakan bukti nyata 

bagaimana pendekatan kontekstual dapat membangkitkan minat dan memberikan 

keterampilan langsung. Secara garis besar, terdapat tiga pola utama implementasi. 

Pertama, dominasi model pembelajaran praktis dan kontekstual, seperti Teaching 

Factory (TEFA) dan inkubasi bisnis, yang menekankan pada pengalaman nyata 

(Kartikasari & Santi, 2024). Kedua, adanya integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran, baik sebagai alat bantu (aplikasi keuangan digital seperti Griyo Pos) 

maupun sebagai objek keterampilan (pemasaran digital dan pengembangan produk 

digital)(Winata et al., 2024); (Sari et al., 2025); (Padang et al., 2025). (Telagawathi et 

al., 2021)memberikan nuansa kritis pada integrasi ini, dengan menyoroti bahwa nilai-

nilai dasar kewirausahaan menjadi pijakan crucial dalam digitalisasi ekonomi, namun 

kesenjangan akses teknologi (digital divide) masih menjadi tantangan besar, termasuk 

di kalangan pelaku usaha kerajinan tenun Bali. Ketiga, munculnya pendekatan yang 

menginternalisasi nilai dan karakter, seperti kewirausahaan sosial dan nilai lokal Tri 

Hita Karana, untuk membentuk mindset wirausaha yang berkelanjutan dan beretika 

(Pureadnyana et al., 2024); (Musmini et al., 2025). 

Temuan studi secara konsisten menunjukkan kontribusi nyata pendidikan 

kewirausahaan terhadap kesiapan siswa. Kontribusi ini terlihat pada:  

1. Peningkatan minat dan niat berwirausaha yang signifikan, di mana pendidikan 

kewirausahaan seringkali menjadi faktor prediktor terkuat (Kartikasari & Santi, 

2024); (Putri & Wahyuni, 2023).  (Irwansyah & Tripalupi, 2018) secara empiris 

mengkonfirmasi pengaruh positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan dalam 

membentuk jiwa wirausaha mahasiswa, meski kontribusinya 10,9% 

mengindikasikan perlunya faktor pendukung lain. Sementara itu, (Pureadnyana et 

al., 2024)menegaskan bahwa pengetahuan kewirausahaan dan motivasi secara 

bersama-sama berperan penting dalam meningkatkan minat berwirausaha secara 

nyata. 

2. Pengembangan kompetensi holistik yang mencakup hard skills (perencanaan 

bisnis, literasi keuangan) dan soft skills kritis (kreativitas, inovasi, self-efficacy, 

kepemimpinan) secara khusus aspek kepemimpinan kewirausahaan seperti 

kemampuan memotivasi, visioner, dan berani mengambil risiko merupakan 

komponen soft skill yang terbukti langsung mendongkrak kinerja bisnis (G. A. K. 

R. S. Dewi et al., 2024); (Adnyani et al., 2021; Ariasih et al., 2024).  

3. Peningkatan literasi keuangan dan digital secara praktis, yang dibuktikan dengan 

lonjakan pemahaman siswa setelah menggunakan alat bantu digital (Winata et al., 

2024). 

Berdasarkan potensinya yang besar, implementasi pendidikan kewirausahaan di 

SMK masih menghadapi sejumlah kendala yang saling terkait. Temuan (Sinarwati, 

Budhi, et al., 2025)memberikan perspektif baru tentang kendala sistemik, yaitu 

lemahnya peran kelembagaan pendukung (seperti BUMDes) meskipun secara konsep 

dirancang untuk memfasilitasi. Kendala ini dapat dikategorikan menjadi tiga level yaitu:  
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1. Kendala internal sekolah, berupa pendekatan pengajaran yang belum sepenuhnya 

kontekstual, keterbatasan fasilitas pendukung, dan kapasitas guru dalam metode 

pembelajaran kewirausahaan yang aplikatif (Kartikasari & Santi, 2024).  

2. Kendala eksternal dan sistemik, seperti kesulitan akses permodalan bagi usaha 

rintisan siswa, kesenjangan digital (digital divide) yang menghambat pembelajaran 

berbasis teknologi, dan belum optimalnya sinergi berkelanjutan dengan dunia 

usaha/industri serta belum efektifnya peran Lembaga pendukung desa/daerah 

(Sari et al., 2025); Adnyani et al., 2021).  

3. Tantangan psikologis dan lingkungan, yaitu upaya mengubah mindset siswa dari 

pencari kerja menjadi pencipta kerja yang memerlukan pendekatan khusus dan 

dukungan dari lingkungan keluarga (Natasya & Mayasari, 2025). 

Ringkasan sintesis tematik ini disajikan secara visual dalam Tabel 2 untuk 

mempermudah pemahaman mengenai hubungan antar tema, sub-tema, dan 

dukungan literatur. 

Tabel 2. Sintesis Tematik Hasil Analisis Literatur 

Tema 
Utama 

Sub-Tema / Pokok Temuan Dukungan dari 
Literatur 

Bentuk & 
Model 
Implementasi 

a. Model Pembelajaran Praktis & 
Kontekstual (e.g., Teaching 
Factory, inkubasi bisnis) 

b. Integrasi Teknologi Digital dalam 
pembelajaran dan praktik usaha 

c. Pendekatan Nilai & Karakter 
(kewirausahaan sosial, nilai lokal) 

d. Model Pembelajaran Praktis & 
Kontekstual 
 

(Kartikasari & Santi, 
2024); (G. A. K. R. S. 
Dewi et al., 2024) 
(Winata et al., 2024); 
(Sari et al., 2025); 
(Padang et al., 2025) 
(Pureadnyana et al., 
2024); (L. G. K. Dewi 
et al., 2022; Musmini 
et al., 2025) 

Kontribusi 
terhadap 
Kesiapan 
Siswa 

a. Peningkatan Minat & Niat 
Berwirausaha yang signifikan 

b. Pengembangan Kompetensi 
Holistik (hard dan soft skills) 

c. Peningkatan Literasi Keuangan & 
Digital secara praktis 

d. Pengembangan Kompetensi 
Holistik 

(Kartikasari & Santi, 
2024); (Putri & 
Wahyuni, 2023); 
(Natasya & Mayasari, 
2025) 
(G. A. K. R. S. Dewi et 
al., 2024); (Adnyani 
et al., 2021); 
(Musmini et al., 2025) 
(Winata et al., 2024); 
(Ariasih et al., 2024; 
Sari et al., 2025) 
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Kendala 
dalam 
Implementasi 

a. Kendala Internal Sekolah 
(metode, fasilitas, kapasitas guru) 

b. Kendala Eksternal & Sistemik 
(modal, digital divide, sinergi 
DUDI) 

c. Tantangan Psikologis & 
Lingkungan (mindset, dukungan 
keluarga) 

 

(Kartikasari & Santi, 
2024); (Sari et al., 
2025) 
(Kartikasari & Santi, 
2024); (Adnyani et 
al., 2021); (Sari et al., 
2025) 
(Natasya & Mayasari, 
2025; Sinarwati, 
Rahmawati, et al., 
2025) 

Sumber : diolah Peneliti (2025) 

 

Pembahasan 

Temuan studi literatur ini memberikan gambaran komprehensif dan kritis 

mengenai dinamika pendidikan kewirausahaan di SMK. Pembahasan mengelaborasi 

ketiga tema utama untuk menjawab rumusan penelitian, mengintegrasikan temuan 

dengan pengetahuan yang ada, serta menyusun implikasi teoretis serta praktis. 

Implementasi Pendidikan Kewirausahaan: Dari Teori Menuju Praktik Kontekstual 

dan Digital 

Temuan studi ini memperkuat argumen bahwa efektivitas pendidikan 

kewirausahaan sangat bergantung pada pendekatan pembelajarannya (Sutanto et al., 

2025). Literatur menunjukkan pergeseran dari model ceramah konvensional menuju 

model yang lebih aplikatif seperti Teaching Factory (TEFA) dan inkubasi bisnis 

(Kartikasari & Santi, 2024); (G. A. K. R. S. Dewi et al., 2024). Hal ini sejalan dengan 

filosofi pendidikan vokasi yang menekankan learning by doing dan link and match. 

Konvergensi antara pendekatan praktis ini dengan integrasi teknologi digital. (Winata 

et al., 2024) membuktikan bahwa penggunaan aplikasi griyo pos meningkatkan 

pemahaman keuangan siswa dari 60% menjadi 96%. Teknologi bukan sekedar alat 

bantu, melainkan dapat mentrasformasi pengalaman belajar menjadi lebih relevan 

dengan kondisi rill. Namun, (Telagawathi et al., 2022) memberikan catatan kritis: 

digitalisasi bukanlah solusi universal. Kesenjangan akses teknologi (digital divide) dan 

literasi digital masih menjadi tembok besar, tidak hanya bagi UMKM kerajinan tenun 

Bali tetapi juga berpotensi bagi siswa dan sekolah SMK di daerah tertinggal. Oleh 

karena itu, implementasi digital harus bijak, didahului oleh penguatan infrastruktur dan 

literasi, serta tidak mengabaikan kelompok yang belum tersentuh. 

Integrasi nilai lokal seperti Tri Hita Karana (Pureadnyana et al., 2024) dan 

kewirausahaan sosial (Musmini et al., 2025) mengindikasikan perkembangan 

paradigma. Pendidikan kewirausahaan di SMK tidak lagi sekadar mengejar 

keuntungan ekonomis, tetapi juga mulai diarahkan untuk membentuk karakter 

wirausaha yang bertanggung jawab sosial dan lingkungan. Ini merupakan respons 

terhadap tuntutan era sustainable development dan society 5.0, sekaligus 
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memodifikasi teori kewirausahaan konvensional dengan memasukkan dimensi nilai 

lokal dan keberlanjutan. 

Kontribusi Nyata: Membangun Mindset dan Kompetensi untuk Dua Jalur Karier 

Temuan konsisten menunjukkan pengaruh positif dan signifikan pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha (Kartikasari & Santi, 2024); (Putri & 

Wahyuni, 2023). (Irwansyah & Tripalupi, 2018) memberikan bukti empiris kuantitatif 

yang memperkuat klaim ini, meskipun besaran pengaruh (10,9%) mengingatkan kita 

bahwa pendidikan formal hanyalah salah satu pemicu. Hal ini mendukung teori 

Planned Behavior yang digunakan (Putri & Wahyuni, 2023), di mana pendidikan 

berperan sebagai faktor eksternal yang membentuk sikap dan niat. Dengan demikian 

pendidikan kewirausahaan di SMK berhasil menanamkan mindset sebagai opportunity 

creator, fondasi krusial baik untuk berwirausaha mandiri maupun untuk menjadi tenaga 

kerja intrapreneurial. 

Selain mindset. Studi ini juga mengungkap pembentukan holistik. (Pureadnyana 

et al., 2024)menambahkan pemahaman bahwa pengetahuan kewirausahaan harus 

disertai motivasi yang kuat berdampak pada minat berwirausaha. Di satu sisi, hard 

skills seperti perencanaan bisnis dan pengelolaan keuangan digital dikembangkan 

(Adnyani et al., 2021); (Winata et al., 2024). Di sisi lain, soft skills seperti kreativitas, 

inovasi, dan self-efficacy juga terasah (G. A. K. R. S. Dewi et al., 2024); (Kartikasari & 

Santi, 2024). Kombinasi ini menjawab kritik mengenai kesenjangan kompetensi lulusan 

SMK. Lulusan yang tidak hanya terampil teknis tetapi juga memiliki jiwa inisiatif, kreatif, 

dan kolaborasi akan lebih adaptif dan bernilai tinggi di dunia kerja yang dinamis. 

Mengurai Kendala: Tantangan antara Harapan dan Realita di Lapangan 

Implementasi pendidikan kewirausahaan dihadapkan pada kendala 

multidimensi. Kendala internal seperti fasilitas dan kapasitas guru (Kartikasari & Santi, 

2024) mengonfirmasi bahwa transformasi metode pembelajaran memerlukan investasi 

dan peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan. Guru perlu menjadi fasilitator 

dan mentor, bukan sekadar penyampai teori. 

Kendala eksternal, khususnya kesenjangan digital (digital divide) yang diungkap 

(Sari et al., 2025), adalah tantangan sistemik serius. Upaya mengintegrasikan 

teknologi menjadi tidak inklusif jika infrastruktur dasar dan akses perangkat tidak 

merata. Selain itu, kesulitan akses permodalan bagi siswa yang ingin memulai usaha 

(Kartikasari & Santi, 2024); (Adnyani et al., 2021) menunjukkan bahwa ekosistem 

pendukung di luar sekolah belum terintegrasi dengan baik. Sekolah tidak dapat bekerja 

sendiri tetapi diperlukan kolaborasi dengan perbankan, pemerintah daerah, dan dunia 

usaha untuk menciptakan pipeline yang mendukung dari ide bisnis siswa hingga 

menjadi usaha yang feasible. 

Model Konseptual Hasil Sintesis 

Berdasarkan sintesis ketiga tema di atas, dapat dibangun model konseptual 

sederhana yang menggambarkan alur hubungan antar tema: Bentuk dan Model 
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Implementasi (pembelajaran kontekstual, integrasi digital, dan penguatan nilai) 

berperan sebagai input utama yang secara langsung membentuk Kontribusi terhadap 

Kesiapan Siswa (peningkatan minat, kompetensi holistik, dan literasi keuangan-

digital). Hubungan kedua tema ini bersifat tidak linear karena dimoderasi oleh Kendala 

dalam Implementasi (internal, eksternal, dan psikologis), yang berfungsi sebagai 

variabel penghambat (moderator negatif) yang menentukan seberapa besar bentuk 

implementasi benar-benar terealisasi menjadi kontribusi nyata. Dengan demikian, 

efektivitas pendidikan kewirausahaan di SMK ditentukan bukan hanya oleh kualitas 

model pembelajaran yang diterapkan, tetapi juga oleh sejauh mana kendala-kendala 

tersebut dapat diminimalkan melalui dukungan ekosistem sekolah, keluarga, dan mitra 

eksternal. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, sintesis ini memperkaya khazanah ilmu pendidikan vokasi dan 

kewirausahaan dengan: (1) memetakan model implementasi kontemporer 

(kontekstual, digital, berbasis nilai); (2) memperkuat bukti empiris mengenai 

mekanisme pembentukan minat dan kompetensi; (3) mengidentifikasi area tantangan 

sistemik. Integrasi nilai lokal dan sosial juga menawarkan perspektif untuk 

pengembangan teori kewirausahaan yang lebih kontekstual bagi Indonesia. 

Secara praktis, implikasi utama bagi SMK dan pemangku kebijakan adalah: 

(1) pendekatan pembelajaran berbasis proyek nyata (TEFA, inkubator mini) 

terintegrasi teknologi digital sederhana; (2) peningkatan kapasitas guru melalui 

pelatihan pedagogi kewirausahaan kontekstual, mentoring bisnis, dan literasi digital; 

(3) membangun ekosistem pendukung melalui kemitraan strategis dengan dunia 

usaha, perbankan, dan pemerintah daerah untuk akses modal, pasar, dan bimbingan 

teknis; (4) evaluasi holistik yang mengukur soft skills, minat berwirausaha, dan 

keberlanjutan proyek usaha siswa, tidak hanya aspek kognitif teoretis. 

 

SIMPULAN  

Studi literatur terhadap 10 artikel (2015–2025) menyimpulkan tiga hal. Pertama, 

implementasi pendidikan kewirausahaan di SMK telah berkembang melalui teaching 

factory, inkubasi bisnis, dan integrasi digital. Kedua, kontribusinya terbukti 

meningkatkan minat berwirausaha serta kompetensi hard skills dan soft 

skills siswa. Ketiga, kendalanya bersifat multidimensi: internal (fasilitas, kapasitas 

guru) dan eksternal (kesenjangan digital, akses modal, sinergi industri). 

REKOMENDASI  

1. Model pembelajaran: Prioritas pengembangan teaching factory (TEFA) dan 
inkubator bisnis mini berbasis proyek nyata. 

2. Literasi digital: Penguatan infrastruktur digital dan pelatihan literasi teknologi 
untuk siswa dan guru. 
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3. Kemitraan industri: Sekolah perlu membangun kemitraan strategis dengan dunia 
usaha, perbankan, dan pemerintah daerah untuk akses modal, pasar, dan 
pendampingan. 

4. Evaluasi holistik: Sistem evaluasi tidak hanya berbasis kognitif teoretis, tetapi 
juga mengukur soft skills, minat berwirausaha, dan keberlanjutan proyek usaha 
siswa. 
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